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RINGKASAN 

BAYU ADYATAMA. Komunikasi Lingkungan Kebijakan Pengelolaan Tempat 
Pembuangan Akhir Sampah di Ijobalit Kabupaten Lombok Timur. Dibimbing oleh 
ANNISA UTAMI SEMINAR dan KRISHNARINI MATINDAS. 

Permasalahan sampah di Indonesia terus meningkat seiring pertumbuhan 
penduduk, pola konsumsi, dan gaya hidup modern. Kebijakan perluasan TPA 
Ijobalit di Lombok Timur senilai Rp23,5 miliar bertujuan mengatasi overkapasitas 
dan membangun infrastruktur pengolahan sampah, namun mendapat resistensi 
masyarakat akibat minimnya sosialisasi, keterbatasan pelibatan organisasi 
lingkungan, dan ketiadaan ruang partisipatif. Kondisi ini bertentangan dengan 
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 dan prinsip SDGs, sekaligus 
mencerminkan kegagalan komunikasi dua arah yang inklusif, sehingga masyarakat 
lebih diposisikan sebagai objek daripada subjek kebijakan. 

Tujuan penelian ini adalah untuk melihat proses komunikasi kebijakan 
perluasan TPA, bentuk retorika kritis dan kampanye serta padangan masyarakat 
terkait kebijakan perluasan TPA Ijobalit. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan desain penelitian embedded single case study. Data yang 
dikumpulkan berupa observasi, wawancara mendalam dan analisa dokumen-
dokumen yang berkaitan dangan penelitian. Wawancara mendalam lebih bersifat 
fleksibel dengan susunan pertanyaan dan kata-kata yang dapat diubah saat 
wawancara berlangsung dan menyesuaikan dengan situasi. Data tersebut mencakup 
tentang pelaksanaan kebijakan perluasan TPA di Ijobait Kabupaten Lombok Timur. 

 Hasil penelitian menunjukkan proses komunikasi dalam kebijakan 
perluasan TPA Ijobalit cenderung satu arah, dengan sosialisasi terbatas dan minim 
dialog, sehingga masyarakat tidak dilibatkan secara bermakna dalam perencanaan 
maupun evaluasi. Hal ini memicu kesenjangan pemahaman antara pemerintah dan 
masyarakat, serta mendorong organisasi lingkungan menggunakan retorika kritis 
dan kampanye advokasi melalui forum publik, media sosial, hearing, hingga aksi 
simbolik seperti blokade, “Adi Pura-Pura,” dan Trash Art Project untuk menekan 
pemerintah mengelola sampah secara berkelanjutan. Pandangan masyarakat lingkar 
TPA umumnya kritis, menilai perluasan dilakukan tanpa transparansi, tanpa kajian 
ekologis partisipatif, dan tanpa perbaikan nyata pada sistem pengelolaan sampah, 
bahkan dinilai menurunkan kualitas hidup mereka. 

Secara keseluruhan, komunikasi lingkungan menjadi solusi strategis bagi 
permasalahan kebijakan perluasan TPA Ijobalit karena mampu menjembatani 
kesenjangan antara pemerintah, masyarakat, dan organisasi lingkungan melalui 
dialog yang partisipatif, transparan, dan inklusif. Pendekatan ini tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga membangun pemahaman bersama, 
mengintegrasikan perspektif lokal, serta mengakomodasi kekhawatiran ekologis 
dan sosial yang dirasakan masyarakat lingkar TPA. 
Kata kunci: Komunikasi Lingkungan, Tempat Pembuangan Akhir Sampah, 
Kebijakan  



SUMMARY 

BAYU ADYATAMA. Environmental Communication on Final Waste Disposal Site 
Management Policy in Ijobalit, East Lombok Regency. Supervised by ANNISA 
UTAMI SEMINAR and KRISHNARINI MATINDAS 

The waste problem in Indonesia continues to increase in line with population 
growth, consumption patterns, and modern lifestyles. The policy to expand the 
Ijobalit landfill in East Lombok, worth Rp23.5 billion, aims to overcome 
overcapacity and build waste management infrastructure, but has met with 
resistance from the community due to a lack of socialization, limited involvement 
of environmental organizations, and the absence of participatory spaces. This 
situation contradicts Law Nomor 18 of 2008 and the principles of the SDGs, while 
also reflecting a failure of inclusive two-way communication, positioning the 
community more as objects than subjects of policy. 

The purpose of this study is to examine the communication process of the 
landfill expansion policy, the form of critical rhetoric and campaigns, and public 
opinion regarding the Ijobalit landfill expansion policy. This study uses a 
qualitative method with an embedded single case study research design. The data 
collected consisted of observations, in-depth interviews, and analysis of documents 
related to the research. The in-depth interviews were flexible in nature, with 
questions and wording that could be changed during the interview to suit the 
situation. The data covered the implementation of the landfill expansion policy in 
Ijobait, East Lombok Regency. 

The results of the study show that the communication process in the Ijobalit 
landfill expansion policy tends to be one-way, with limited socialization and 
minimal dialogue, so that the community is not meaningfully involved in planning 
or evaluation. This has led to a gap in understanding between the government and 
the community, prompting environmental organizations to use critical rhetoric and 
advocacy campaigns through public forums, social media, hearings, and symbolic 
actions such as blockades, “Adi Pura-Pura,” and the Trash Art Project to pressure 
the government to manage waste sustainably. The views of the communities 
surrounding the landfill are generally critical, assessing that the expansion was 
carried out without transparency, without participatory ecological studies, and 
without real improvements to the waste management system, and even considered 
to have reduced their quality of life. 

verall, environmental communication is a strategic solution to the problems 
surrounding the expansion of the Ijobalit landfill because it bridges the gap between 
the government, the community, and environmental organizations through 
participatory, transparent, and inclusive dialogue. This approach not only conveys 
information, but also builds mutual understanding, integrates local perspectives, 
and accommodates the ecological and social concerns felt by the communities 
surrounding the landfill. 
Keywords: Environmental Communication, Landfill. Policy. 
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